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PENGANTAR

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga
Nuklir Nasional (P3TIR - BATAN) telah menyelenggarakan Seminar Ilmiah Aplikasi
Teknologi Isotop dan Radiasi ke 15, di Jakarta tanggal 17 dan 18 Februari 2004, Seminar
ilmiah ini bertujuan untuk menyebarluaskan hasil-hasil penelitian teknologi isotop dan
radiasi serta sebagai sarana tukar menukar informasi di antara para peneliti atau antara
para peneliti dan industriawan. Hal ini untuk lebih memperluas wawasan para peneliti
dan agar lebih dapat mendayagunakan teknologi isotop dan radiasi dalam bidang
pertanian dan peternakan, industri, hidrologi dan lingkungan.

Seminar ilmiah ini dihadiri oleh 150 peserta (36 peserta undangan, dan 115
p;:serta lainnya) yang terdiri dari instansi terkait, ilmuwan dan peneliti.

Peserta pertemuan ilmiah terdiri dari :

e Lingkungan Batan;

e Instansi Pemerintah : Kementrian Riset dan Teknologi, Departemen Pertanian, Badan
Standardisasi Nasional, Balai Penelitian Tanaman Sayur (Balitsa) - Bandung; Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro), Balai Penelitian Bioteknologi
(Balitbio) & Balai Embrio Ternak (BET) - Bogor; dan Balai Penelitian Tanaman Hias
(Balithias) - Pasar Minggu,

e Perguruan Tinggi : Universitas Indonesia - Jakarta, Institut Pertanian Bogor - Bogor,
Universitas Hasanuddin - Makasar, dan Universitas Andalas - Padang;

Seminar ilmiah ini memuat seluruh makalah yang dipresentasikan dalam
pertemuan tersebut yaitu 4 makalah utama/undangan dan 38 makalah peserta.
Sedangkan makalah yang tidak dipresentasikan, tidak dimuat dalam risalah ini.

Seminar pertemuan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan teknologi nuklir bagi pihak yang membutuhkan

untuk menunjang pembangunan nasional di masa datang,.

Penyunting,
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PENGARUH INOKULASI AZOLLA TERHADAP KONTRIBUSI
PUPUK N-UREA PADA BUDIDAYA PADI SAWAH

Havid Rasjid, Elsje L. Sisworo, dan Haryanto
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi - BATAN, Jakarta

ABSTRAK

PENGARUH INOKULASI AZOLLA TERHADAP KONTRIBUSI PUPUK N-UREA
PADA BUDIDAYA PADI SAWAH. Telah dilakukan percobaan inokulasi Azolla pada budidaya
padi sawah, pada musim kemarau (MK) dan musim penghujan {MP). Lima kombinasi perlakuan
pemupukan N dan inokulasi Azolla (N-0, N-O+Az, N-45+Az, N-90+AZ dan N-90) dicoba,
Percobaan dilakukan dalam rancangan acak kelompok dengan 4 ulangan. Untuk mengetahui N
berasal dari pupuk digunakan pupuk urea bertanda '°N. Hasil percobaan menunjukkan bahwa
musim tanam tidak berpengaruh terhadap produksi gabah, kadar N-total, dan serapan N-total
tanaman. Inokulasi Azolla dapat meningkatkan produksi bahan kering, kadar N-total, dan
serapan N-total tanaman sampai 36 %, dan dapat meningkatkan kualitas (kadar] dan kuantitas
(serapan) N berasal dari pupuk dalam tanaman, sehingga efisiensi penggunaan pupuk meningkat
16 % pada MK dan 23 % pada MP. Hasil ini membuktikan bahwa Azolla yang diinokulasikan
pada budidaya padi sawah dapat menahan kehilangan hara N dari lahan yang disebabkan oleh
penguapan atau hanyut terbawa air.

ABSTRACT

EFFECT OF AZOLLA INOCULATION ON THE CONTRIBUTION OF UREA-N
FERTILIZER IN LOWLAND RICE CULTURE. Two experiments (dry and wet seasons) have
been conducted to study effect of Azolla inoculated in lowland rice culture. Five treatments
combination of urea and Azolla tested were : N-0, N-O+Az, N-45+Az, N-90+Az, and N-90.
Experiments were designed with completely randomized design (CRD) and each treatment was
replicated 4 times. '*N-labelled urea was used in this experiment to determine N-derived from
fertilizer. Results of this experiments showed that planting season did not influenced production
of grain, total-N percentage, and total-N uptake of the plant. Azolla inoculation was able to
increase dry matter production, percentage of total-N, and plant total-N uptake up to 36 %. The
fertilizer use efficiencies were increased 16 % in dry season and 23 % in wet season respectively.
This condition expressed that Azolla inoculationin low land rice could present N-logg through
vaporization and water current.

PENDAHULUAN

Produksi tanaman padi sangat ditentukan
oleh ketersedian hara yang dibutuhkan dalam
tanah. Salah satu unsur hara utama yang
menentukan produksi tanaman adalah nitrogen.
Untuk mencukupi ketersediaan hara tersebut
dilakukan pemupukan. Penggunaan pupuk N
buatan (anorganik) sangat luas dan sering
diterapkan pada takaran tinggi untuk dapat
melipat gandakan hasil yang diinginkan.
Pemakaian pupuk N buatan dengan takaran
tinggi akan meningkatkan biaya dalam proses
budidaya padi (1). Di samping itu dengan
memakai pupuk buatan terus menerus akan
beresiko terhadap lingkungan. Dampak negatif
yang ditimbulkannya antara lain penurunan
produktivitas lahan, dan pencemaran air tanah
(2). Hal inilah yang mendorong untuk
menggunakan sumber hara selain dari pupuk
buatan, misalnya pupuk hijau/alami yang dapat
mengikat nitrogen udara (3). Salah satu sumber

unsur hara N untuk padi sawah adalah Azolla.
Menurut beberapa peneliti ( 4, 5, 6) Azolla sudah
dapat termineralisasi 21 - 24 hari setelah
inokulasi, dan dapat menyumbang kebutuhan
tanaman padi sampai 30 kg N/ha.

Selain itu Azolla yang ditumbuhkan selama
daur hidup padi sawah dapat juga berfungsi
sebagai  penekan  hilangnya N  karena
penguapan/volatisasi (7, 8). Apabila dilihat dari
produktivitas, kebutuhan N untuk tanaman padi
yang berasal dari Azolla masih kurang. Oleh
karenanya untuk memanfaatkan Azolla sebagai
sumber N padi sawah perlu dilakukan tambahan
sumber lain baik dari anorganik ataupun
organik, sehingga dapat memenuhi kebutuhan
hara nitrogen padi sawah untuk memperoleh
hasil yang maksimal.

Pada tulisan ini dilaporkan hasil percobaan
lapang menggunakan Azolla sebagai sumber hara
N tambahan, yang bertujuan untuk mengetahui
peranan Azolla dalam peningkatan produksi padi
sawah.
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BAHAN DAN METODE

Percobaan ini merupakan percobaan
lapang yang dilaksanakan selama dua musim
berturut-turut yaitu pada musim kemarau (MK-
1998) dan musim penghujan (MP-1998/99) di
Instalasi Penelitian Padi Pusaka Negara, Balai
Penelitian Tanaman Padi, Sukamandi,
Kabupaten Subang, Jawa Barat. Tanah percobaan
termasuk jenis Histosol (alluvial) dengan ciri ciri :
ph 6,4 (H;0), 3,82 % C-organik, 0,20 % N-total,
dan 16,6 ppm P-total (Bray 1). Percobaan
dilakukan dengan rancangan acak kelompok
dengan lima perlakuan pemupukan N dan di
ulang 4 kali. Perlakuan yang dicobakan disajikan
pada Tabel 1. Untuk menentukan N berasal dari
pupuk digunakan pupuk wurea bertanda SN
dengan ekses atom 2 %.

Ukuran petak perlakuan 6 X 6 m, dan di
dalamnya dibuat anak petak berukuran 1,2 X 0,8
m yang digunakan untuk pemupukan N bertanda
“N. Varietas padi yang dipakai IR-64 , setiap
lobang ditanam 2 bibit yang berumur 21 hari
dengan jarak 20 cm X 20 cm. Pemupukan N
dilakukan sesudah tanam. Semua perlakuan
mendapat pemupukan dasar sebanyak 150 kg SP-
36 dan 100 kg KCl untuk setiap ha, yang
ditaburkan merata keluruh petak perlakuan.,
sedangkan pupuk urea berbentuk tablet
dibenamkan sedalam 5 cm di antara 4 rumpun
tanaman. Inokulasi Azolla dilakukan 2 hari
setelah tanam Analisis N-total dilakukan
dengan mikro Kjedahl dan untuk pencacahan *N
dalam komponen gabah dan jerami digunakan
alat pencacah ®N Spektrometer emisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel 2, disajikan produksi bahan
kering (BK) gabah dan jerami pada musim
kemarau dan musim penghujan. Terdapat
perbedaan yang nyata antar perlakuan yang
diujikan. Produksi bahan kering musim
penghujan  (MP) lebih tinggi dibandingkan dari
musim kemarau (MK). Ada kecenderungan
produksi gabah maupun jerami pada perlakuan
inokulasi Azolla tanpa penambahan pupuk urea
(N-0+Az) , baik pada musim MK maupun MP,
lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pupuk
N-0).
| Pemupukan urea diiringi inokulasi Azolla
nyata menaikkan produksi bahan kering
dibandingkan dengan kontrol (N-0 ), dan (N-
0+Azolla),  Produksi bahan kering tertinggi
dihasilkan dari pemupukan 90 kg N/ha +Azolla ,
baik pada MK (7838 kg gabah, 5496 kg jerami)
maupun pada MP (8217 kg gabah , 6542 kg

jerami). Pada musim penghujan (MP)maupun
musim kemarau (MK) pemupukan ini (N-90 +Az)
tidak nyata berbeda dibandingkan dengan
pemupukan N-90. Peningkatan produksi bahan
kering (BK) dapat mencapai 12,9 % pada gabah
dan 6,4 % pada jerami. Secara umum inokulasi
Azolla cenderung meningkatkan produksi BK.
Hal ini dapat dilihat pada produksi BK tanaman
pada perlakuan N-0+Az vs N-0, dan perlakuan
N-90+Az vs N-90 walaupun tidak nyata
berbeda, tetapi sudah terlihat kenaikan produksi

Kadar N-total dalam gabah dan jerami
disajikan pada Tabel 3, Pemupukan urea dan
inokulasi Azolla dapat meningkatkan kadar N-
total dalam gabah dan jerami baik pada MK
maupun pada MP, dibandingkan dengan
perlakuan tanpa pemupukan N,

Perlakuan  inokulasi Azolla saja tanpa
ditambah pupuk N (N-0+Az), terlihat belum
dapat meningkatkan kadar N-total dalam gabah,
tetapi  dalam  jerami  sudah meningkat.
Pemupukan N saja atau ditambah dengan
inokulasi Azolla, baru bisa meningkatkan kadar
N-total dalam gabah dibanding dengan N-0 dan
N-0+Az, baik pada MK ataupun pada MP,
Diduga hal ini terjadi disebabkan belum cukup
tersedia N dalam tanah yang berasal dari pupuk
atau Azolla untuk kebutuhan tanaman.

Pada Tabel 4, disajikan serapan N-total
gabah , jerami dan tanaman pada MK dan MP.
Dapat diketahui bahwa pemupukan N dan
inokulasi Azolla dapat meningkatkan serapan N
dalam tanaman padi, seiring peningkatan kadar
N-total dan BK. Ada sedikit perbedaan pola
serapan N-total tanaman antara MK dengan MP.
Pada MK perlakuan pemupukan N saja dan atau
ditambah inokulasi Azolla (N-45+ Az, N-90 + Az,
dan N-90) tidak terdapat perbedaan yang nyata
pada gabah dan jerami kecuali tanaman.
Sedangkan pada MP ditemukan ada perbedaan
yang nyata antara perlakuan pemupukan N-90
+Az paling tinggi dibandingkan dengan N-45+ Az
serapan N-total tanamannya dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Serapan N-total
tanaman pada perlakuan N-0 + Az di musim
kemarau (MK) nyata berbeda dengan kontrol (N-
0), akan tetapi tidak nyata berbdea pada MP.
Dari dua percobaan yang dilaksanakan serapan
N-total yang tertinggi dihasilkan oleh perlakuan
pemupukan N-90 + Az vyaitu berturut-turut
pada gabah, jerami, tanaman MK | 87,85 :
40,89 ; 131,74) dan MP (94,29 ; 54,40 ; 148,69 )
kg N/ha. Hasil ini lebih dari dua kali lipat
dibandingkan  dengan  perlakuan  tanpa
pemupukan N (kontrol). Jika dilihat dari peranan
Azolla sebagai pemasok kebutuhan N tanaman
[perl. N-0O+Az), dapat menaikkan serapan N-
tanaman sekitar 31,6 % pada MK dan 11,8 %
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pada MP di bandingkan dengan perlakuan tanpa
pupuk N (N-0) . Akan tetapi kalau dilakukan
pemupukan N , terutama dengan takaran tinggi
(N-90) peranan Azolla sebagai penyedia
kebutuhan N tanaman akan menurun, Hal ini
dapat dilihat pada perlakuan N-90 + Azolla
dibandingkan dengan perlakuan N-90, kenaikan
tertinggi hanya dicapai sekitar 9,9 % pada MP.
Ini memperlihatkan bahwa urea lebih cepat
tersedia dari pada Azolla dalam hal menyediaan
kebutuhan N tanaman padi. Sedangkan Azolla
membutuhkan waktu proses mineralisasi terlebih
dahulu sebelum dapat diserap oleh tanaman.

Dengan memakai pupuk urea bertanda
'®N, dapat diketahui secara kualitas (kadar) dan
kuantitas (banyak) N yang berasal dari pupuk
{N-bdp} dalam tanaman. Semakin tinggi takaran
pupuk N yang diberikan, maka semakin banyak
N pupuk yang diserap oleh tanaman (Tabel 5).

Musim tanam kelihatannya tidak begitu
memberikan pengaruh terhadap kadar N-bdp
dalam gabah (MK 33,38%, MP 32,09 %) dan
jerami (MK 31,88 %, MP 24,81 %). Inokulasi
Azolla dapat meningkatkan kadar N-bdp dalam
gabah dan jerami baik pada MK maupun pada
MP. Peningkatan ini dapat mencapai (rata-rata
MK dan MP) 12 % dalam gabah dan sekitar 8 %
dalam jerami. (Perlakuan N-90 + Az banding N-
90). Hal ini dapat diartikan bahwa inokulasi
Azolla dapat menahan hara N-pupuk dalam
lahan dari kehilangan akibat penguapan atau
pencucian, sehingga bisa lebih banyak diambil
oleh tanaman,

Apabila dilihat dari serapan N-bdp dalam
tanaman (Tabel 6), perlakuan N-90 +Az paling
banyak menyerap N-pupuk dan berbeda sangat
nyata jika dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, baik dalam gabah, jerami ataupun
tanaman. Takaran pupuk-N nyata berpengaruh
terhadap serapan N-pupuk dalam tanaman,
Semakin tinggi takaran pupuk, N-pupuk dalam
tanaman semakin besar. Jumlah N-pupuk yang
diserap oleh tanaman pada MK tidak tampak
berbedaan nilai yang mencolok dibandingkan

dengan MP .
Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa inokulasi Azolla yang diaplikasikan

sesudah tanam padi dan hidup bersama daur
hidup padi bisa meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk (Tabel 7). Inokulasi Azolla
dapat meningkatkan keefisienan pemakaian
pupuk sampai 16 % pada MK dan sekitar 23 %
pada MP (N-90+Az vs N-90).

Pada perlakuan pemupukan dengan urea
saja (N-90), efisiensi penggunaan pupuk pada MK
(45,69 %) lebih tinggi daripada MP (40,36 %).
Apabila dilihat pada perlakuan inokulasi Azolla,
( N-45+ Az dan N-90+ Az) , efisiensi penggunaan
pupuk pada MK ( 55,10 % dan 61,59 %) lebih

rendah dari pada MP (60,58 % dan 63,56%). Hal
ini  menunjukkan  bahwa  Azolla yang
diinokulasikan pada saat tumbuh bersama padi
sawah dapat menahan atau mencegah kehilangan
hara N terutama yang berasal dari pupuk
disebabkan mungkin oleh penguapan (volatisasi),
dan hanyut terutama pada musim penghujan.

KESIMPULAN

Dari percobaan yang telah dilaksanakan
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut : ‘

1. Inokulasi Azolla pada tumbuh bersama padi
sawah dapat meningkatkan produksi bahan
kering gabah, jerami, dan tanaman padi.
Produksi gabah meningkat lebih dari 12,9 %
di banding dengan yang tidak diinokulasi.

2. Inokulasi Azolla nyata menaikkan kadar N-
total dalam gabah dan jerami. Serapan N-total
dalam tanaman padi meningkat sampai 36 %,
terutama pada MK dibandingkan tanpa Azolla.

3. Inokulasi Azolla dapat meningkatkan baik
kadar maupun jumlah N-berasal dari pupuk
dalam tanaman sehingga efisiensi penggunaan
pupuk dapat meningkat sampai 16 % pada
MK dan 23 % pada MP.
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Tabel 1. Perlakuan pemupukan N dan Azolla pada padi sawah

No Kode Perlakuan Keterangan
1 N-0 Tanpa pupuk N dan Azolla
2 N-0 + Az Tanpa pupuk N, diinokulasikan 200 g Azolla segar/m?
3 N-45 + Az Dipupuk 45 kg N (urea tablet) + inokulasi 200 g Azolla segar/m?
4 N-90 + Az Dipupuk 90 kg N(urea tablet) + inokulasi 200 g Azolla segar/m’
5 N-90 Dipupuk 90 kg N (urea)

Tabel 2, Produksi bahan kering gabah dan jerami padi varietas [R-64 (kg/ha)

Gabah Jerami
MK MP MK MP

N-0 3850 a 4715 a 3479 a 4467 a
N-0 + Az 4800 a 5058 a 4216 a 4744 a
N-45 + Az 6963 b 6395 b 5466 b 5360 b
N-90 + Az 7838 b 8217 ¢ 5496 b 6542 ¢
N-90 7638 b 7280 bc 5517 b 6152 bc
Rata-rata 6218 6353 4835 5453
BNT 5% 1019 1041 1009 811

1% 1429 1460 1415 1137
KK (%) 10,64 10,67 13,55 9,65

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama di setiap kolom, tidak berbeda nyata pada BNT 5%.
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Tabel 3. Kadar N-total dalam gabah dan jerami padi varietas IR-64 = (%]

Perlakuan G abah Jerami

MK MP MK MP
N-0 1,06 a ) 1,01 a 0,62 a 0,72 a
N-0 + Az 1,05 a 1,07 a 0,73 b 0,79 b
N-45 + Az 1,14 b 1,16 b 081 b 0,84 b
N-90 + Az 1,12 b 1,15 b 0,80 b 083 b
N-90 1,13 b 1,18 b . 0,77 b 081 b
BNT 5% 0,06 0,08 0,09 0,05

1% 0,08 tn 0,13 0,08

KK (%) 8,43 4,85 8,32 8,75

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama di setiap kolom, menunjukkan tidak berbeda
nyata pada BNT 5%.

Tabel 4, Serapan N-total gabah, jerami, dan tanaman padi varietas IR-64 (kg N/ha)

Perlakuan Musim Kemarau (MK) Musim Penghujan (MP)
Gabah Jerami Tanaman Gabah Jerami Tanaman

N-0 41,23 a 22,46 a 63,69 a 47,64 a 32,28 a 79,92 a

N-0 + Az 53,06 a 30,78 a 83,84 b 54,10 a 35,29 a 89,38 a

N-45+ Az 79,90 b 4390 b 123,80 c 74,49 b 45,11 b 119,60 b
N-90 + Az 87,85 b 40,89b 131,74 ¢ 94,29 c 54,40 c 148,69 c

N-90 86,72 b 42,54 b 129,26 ¢ 85,51 bc 49,78 bc | 135,28 bc

BNT 5% 13,96 9,31 19,20 13,17 7,44 17,69
1% 19,57 13,06 26,92 18,46 10,43 24,80

KK (%) 12,99 16,47 11,71 12,00 11,14 10,02

Angka- yang diikuti oleh huruf yang sama di setiap kolom, menunjukkan tidak berbeda nyata pada BNT 5%

Tabel 5. Kadar N berasal dari pupuk (N-bdp) dalam gabah dan jerami padi varietas IR-64 (%)

Perlakuan Gabah Jerami
MK MP MK MP
N-0
N-O + Az - - - -
N-45 + Az 2499 a 24,13 a 22,31 a 2029 a
N-90 + Az 4333 b 42,43 b 40,03 ¢ 32,19 b
N-90 3182 a 29,71 a 3331 b 2195 a
Rata-rata 33,38 32,09 31,88 24,81
BNT 5% 8,46 6,41 4,27 6,52
1% 11,93 9,05 6,02 9,19
KK (%) 16,27 12,84 8,60 16,87

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom, menunjukkan tidak berbeda nyata BNT 5%

93



Risalah Seminar limiah Penelitian dan Pengembangan Aplikas Fsotop dan Radiasi, 2004

Tabel 6. Serapan N-berasal dari pupuk dalam gababh, jerami dan tanaman padi (kg N/ha)

Perlakuan Musim Kemarau Musim Penghujan
Gabah Jerami Tanaman Gabah Jerami Tanaman

N-0
N-0+AZ - - - - - -
N-45 + Az 19,84 a 498 a 24,83 a 17,19 a 9,30 a 27,26 a
N-90 +Az 38,09 b 17,36 ¢ 55,38 ¢ 39,77 ¢ 1743 b 57,20 ¢
N-90 27,00 a 14,12 b 41,12 b 25,43 b 10,90 a 36,33 b
Rata-rata 28,31 12,15 40,44 27,46 12,54 40,26
BNT 5% 8,43 1,89 7,97 4,53 3,98 6,30

1% 11,90 2,90 11,25 6,39 5,49 8,89
KX (%) 19,14 10,88 12,66 10,49 19,92 10,05

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama, disetiap kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada BNT 5%,

Tabel 7. Efisiensi penggunaan pupuk (urea) pada gabah, jerami dan tanaman padi Cilosari (%)

Perlakuan Musim Kemarau (MK) Musim Penghujan (MP)
Gabah Jerami Tanaman Gabah Jerami Tanaman
N-0 - - - -
N-O+Az - - - - - -
N-45+Az 44,04 b 11,06 a 55,10 ab 3991b 20,67 b 60,58 b
N-90+ Az 42,32 b 19,29 ¢ 61,59b 44,19 b 19,37 b 63,56 b
N-90 30,00 a 15,69 b 45,69 a 28,25a 12,11 a 40,36 a
BNT 5% 11,98 2,48 11,35 8.09 7,02 11,15
1% tn 4,21 16,01 11,42 tn 15,74
KK (%) 19,85 12,49 13,46 13,88 25,96 12,80

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama di setiap kolom, menunjukkan tidak berbeda nyata pada

BNT 5%.
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DISKUSI
LIDYA ANDINI MARCUS
Bagaimana bila dibandingkan dengan Apakah pemberian Azolla yang banyak
pemupukan dengan menggunakan tanaman pada tanaman padi akan meningkatkan

leguminosa atau tanaman berbintil akar, lebih
baik mana ?

HAVID RASJID

Bila dibandingkan Azolla dengan tanaman
legum  (Sesbania), menurut hasil penelitian
Haryanto dkk, tidak jauh berbeda, sama-sama
dapat meningkatkan hasil , tetapi dalam aplikasi
terdapat hambatan yang berbeda di lapangan,
misalnya Azolla agak peka kekurangan air,
Sebania susah/sulit untuk mendapatkan benih.

BK atau justru akan menjadi pesaing dalam
penyerapan unsur hara ?

HAVID RASJID

Pemberian Azolla yang banyak , karena
daur hidup Azolla pendek (21-24 hari) cepat
termineralisasi, unsur hara N dari Azolla dapat
tersedia  untuk tanaman sehingga dapat
meningkatkan BK tanaman padi. Tidak bersaing
dengan tanaman padi, malah dapat menekan
pertumbuhan gulma.
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